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ABSTRAK 

Perubahan iklim dan perkembangan Kota Jayapura menyebabkan tekanan di Pesisir Pantai 

Holtekamp yang mempengaruhi dalam keberlanjutannya. Pesisir Holtekamp saat ini 

menghadapi bencana hidrometeorologi khususnya bencana gelombang ekstrem dan abrasi 

yang memakan korban jiwa dan kerugian terutama bagi pelaku perdagangan dan jasa. 

Meskipun demikian, mitigasi di Pantai Holtekamp masih berproses. Hal ini didukung 

dengan perubahan yang terjadi di Pantai Holtekamp tidak dapat diantisipasi oleh 

pemerintah maupun masyarakat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menemukan tindakan 

pengurangan risiko bencana hidrometerologi yang optimal agar dapat mengurangi dampak 

bencana untuk menjaga keberlanjutan kawasan di pesisir Kawasan Pantai Holtekamp, 

Teluk Yos Sudarso, Kota Jayapura, Provinsi Papua.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk membantu 

peneliti untuk mencapai tujuan penelitian secara menyeluruh, luas, dan mendalam. Hasil 

dari Pembahasan menunjukkan bahwa perubahan iklim, karakteristik, dan kondisi di Pantai 

Holtekamp meningkatkan risiko bencana gelombang ekstrem dan abrasi. Upaya mitigasi 

pemerintah saat ini belum optimal, terbukti dengan peningkatan kejadian bencana dan 

pembukaan lahan yang tidak mempertimbangkan lingkungan. Untuk mitigasi yang lebih 

efektif, langkah awal adalah menerapkan mitigasi non-struktural agar memberikan 

pemahaman kepada masyarakat melalui sosialisasi dan simulasi yang melibatkan 

pemerintah, LSM, dan masyarakat lokal maupun pelaku usaha guna membangun hubungan 

serta kepercayaan dalam manajemen bencana. Selain itu, perlu ada peningkatan mitigasi 

struktural dengan memperhatikan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan, melalui 

pengembangan sistem peringatan dini, pembangunan fasilitas pelindung pantai, dan 

pelestarian lingkungan untuk keberlanjutan Pantai Holtekamp.  

Kata kunci: Bencana, Keberlanjutan, Mitigasi, Perubahan Iklim, Pesisir Pantai Holtekamp 
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ABSTRACT 

Climate change and the development of Jayapura City have caused pressure on the 

Holtekamp Coastline, which affects its sustainability. The Holtekamp Coastline is currently 

facing hydrometeorological disasters, especially extreme waves, and abrasion disasters 

that have claimed lives and caused losses, especially for traders and service providers. 

However, mitigation at Holtekamp Beach is still in progress. This is supported by the 

changes at Holtekamp Beach that the government or the community cannot anticipate. The 

purpose of this study is to find optimal hydrometeorological disaster risk reduction 

measures in order to reduce the impact of disasters to maintain the sustainability of the 

coastal area of Holtekamp Beach, Yos Sudarso Bay, Jayapura City, Papua Province.  

This study uses a qualitative descriptive research method to help researchers achieve 

research objectives comprehensively, broadly, and in-depth. The discussion results show 

that climate change, characteristics, and conditions at Holtekamp Beach increase the risk 

of extreme waves and abrasion disasters. The government's current mitigation efforts are 

not optimal, as evidenced by the increase in disaster events and land clearing that does not 

consider the environment. For more effective mitigation, the initial step is to implement 

non-structural mitigationto to provide understanding to the community through 

socialization and simulation involving the government, NGOs, local communities, and 

business actors to build relationships and trust in disaster management. In addition, 

structural mitigation needs to be increased by considering social, economic, and 

environmental conditions through the development of an early warning system, 

construction of coastal protection facilities, and environmental conservation for the 

sustainability of Holtekamp Beach.  

Keywords: Climate Change, Disaster, Sustainability, Mitigation, Holtekamp Coast 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan pesisir menjadi bagian penting dalam menjadi 

keberlanjutan di dunia. Perubahan iklim membuat kawasan pesisir Asia 

Tenggara sangat rentan bencana khususnya terkait pemanasan laut yang 

memicu perubahan pola curah hujan, frekuensi badai, dan naiknya 

permukaan laut (Noor & Abdul Maulud, 2022, hal. 1). Kejadian bencana 

yang dipengaruhi oleh faktor iklim disebut dengan bencana 

hidrometeorologi (Sulistya, 2022). Perkembangan dunia saat ini membuat 

kawasan pesisir semakin tertekan melalui peningkatan aktivitas pariwisata, 

industrialisasi, populasi manusia serta penurunan kualitas. Hal ini 

mengakibatkan kawasan pesisir lebih rentan akan bencana alam terutama 

bencana hidrometeorologi yang berasal dari pemanasan laut dan 

menimbulkan berbagai kerugian di bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan 

(Noor & Maulud, 2022, hal. 3).  

Berdasarkan Abri (2008) dalam Baransano & Mangimbulude (2023, 

hal. 1), Indonesia terdiri atas 17.508 pulau dan memiliki total panjang garis 

pantai 81.000 Km sehingga  sekitar 60% penduduknya bermukim di wilayah 

pesisir yang semakin bertambah per Tahunnya.  Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 27 Tahun 2007 mengartikan wilayah pesisir sebagai 

daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh 



2 
 

perubahan di darat dan laut.  Adi (2013) dalam Sulistya (2022, hal. 85) 

menjelaskan bahwa cuaca ekstrem mengakibatkan adanya kecenderungan 

dalam peningkatan bencana hidrometeorologi di Indonesia. Sehingga 

kondisi ini membuat wilayah pesisir Indonesia berpotensi dalam 

peningkatan risiko bencana (Jenihansen, 2023).  

 

Gambar 1. 1. Peta Administrasi Kota Jayapura 

Sumber: Google Earth dan RTRW Kota Jayapura Tahun 2013-2033, dengan olahan 

penulis, 2025 

 

Provinsi Papua merupakan provinsi yang daerah pesisirnya 

berhadapan langsung dengan Samudera Pasifik. Kota Jayapura adalah ibu 

kota dari Provinsi Papua (Lihat Gambar 1.1) yang sebagian wilayahnya 

merupakan wilayah pesisir. Sebagai kota pesisir, Kota Jayapura memiliki 

fenomena alam yang unik yaitu sebagai “Kota teluk di dalam teluk”. Hal ini 

dilihat dari Teluk Yos Sudarso atau Teluk Humboldt yang di dalamnya 

terdapat Teluk Youtefa (Tim Kompas, 2009). Teluk Yos Sudarso dan Teluk 
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Youtefa membuat pesisir Kota Jayapura memiliki potensi perairan yang 

besar terutama secara geografis posisi Teluk Yos Sudarso yang berhadapan 

langsung dengan samudra Pasifik dan Teluk Youtefa berada di belakang 

Teluk Yos Sudarso (Hisyam & Sumardi, 2024, hal. 254).  

Wilayah pesisir Kota Jayapura berperan dalam pusat pemerintahan 

dan perekonomian Provinsi Papua yang selalu berkembang tiap Tahun. Saat 

ini, wilayah pesisir Kota Jayapura semakin ditekan oleh aktivitas alami 

seperti angin dan gelombang akibat dari perubahan lingkungan dan iklim 

yang terjadi dan berdampak pada bentang lahan (Hamuna, Sari, & Alianto, 

2018, hal. 3). Aktivitas urbanisasi yang terjadi di Kota Jayapura memicu 

kebutuhan lahan masyarakat baik untuk bermukim ataupun kegiatan 

perdagangan dan jasa terutama pada daerah timur Teluk Yos Sudarso 

(Kambu, Simbiak, & Sudiro, 2024, hal.3).  

Pantai Holtekamp sebagai salah satu destinasi wisata di pesisir timur 

Teluk Yos Sudarso semakin berkembang dan diharapkan mampu memiliki 

daya saing dan nilai lebih daerah lain (Gwijangge, Tilaar, & Supardjo, 2023, 

hal. 2). Hal ini diperkuat berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Jayapura, jumlah wisatawan di Kota Jayapura mengalami peningkatan 

yaitu dari Tahun 2022 dengan jumlah 28.405 wisatawan naik menjadi 

31.838 wisatawan pada Tahun 2023 (BPS Kota Jayapura, 2024, hal. 216).  

Pemicu perkembangan wilayah timur Teluk Yos Sudarso ditandai 

dengan  pembangunan jalan Ring road di Teluk Youtefa yang 
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menghubungkan Pantai Hamadi, ruas Jalan Skyland, dan Distrik 

(Kecamatan) Abepura pada Tahun 2010 dan dioperasikan pada Tahun 2019 

sebagai upaya mengurangi permasalahan kemacetan di Kota Jayapura (Tim 

Bumi Papua, 2019). Kemudian dilanjutkan dengan perencanaan 

pembangunan Jembatan Holtekamp di Teluk Yos Sudarso yang 

menyambungkan Pantai Hamadi dan Pantai Holtekamp yang dimulai dari 

Tahun 2015 dan dioperasikan pada Tahun 2019 sebagai upaya untuk 

mempersingkat waktu tempuh dari Jayapura ke Distrik (Kecamatan) Muara 

Tami dan Kampung (Desa) Skouw, daerah perbatasan Indonesia dengan 

Papua Nugini (Alexander, Prabowo, & Umasagi, 2019).  

Pembangunan kedua infrastruktur menjadi pendukung dalam 

keberhasilan PON PAPUA 2020 pada Tahun 2021 terutama keberadaan 

salah satu arena cabang olahraga dayung yang berlokasi di Teluk Youtefa. 

Tetapi pada saat yang sama, keberadaan infrastruktur ini menciptakan 

kawasan menjadi magnet baru pariwisata Kota Jayapura yang ditandai 

dengan perubahan fungsi kawasan sebagai kawasan sektor perdagangan dan 

jasa (Costa, Mahar, Hianusa, & Fajriansyah, 2021).  

Perubahan ini ditandai dengan adanya jajaran cafe dan resort di 

sepanjang sempadan Pantai Holtekamp, penyelenggaraan kegiatan baik dari 

pemerintah maupun swasta, serta kegiatan wisata lainnya (Rewa-Reda, 

2022, hal. 6). Kehadiran aktivitas perdagangan dan jasa dimulai dari arah 

barat pesisir Pantai Holtekamp yang berada di dekat dengan Jembatan 



5 
 

Holtekamp yang kemudian merambat ke arah timur pantai (Lihat Gambar 

1.2).  

 

Gambar 1. 2. Perkembangan Pesisir Pantai Holtekamp 

Sumber:  RTRW Kota Jayapura Tahun 2013-2033 dan Dokumentasi Penulis, dengan 

olahan penulis, 2025 

 

Meskipun demikian, kawasan ini yang berdasarkan Dokumen 

Kajian Risiko Bencana Kota Jayapura khususnya di Pantai Holtekamp 

merupakan kawasan yang rawan terhadap bencana (BPBD Kota Jayapura, 

2015, hal. 9-10). Hal ini dapat diperkuat dari peristiwa bencana yang terjadi 

di kawasan ini terutama pada Pantai Holtekamp di Kampung (Desa) 

Holtekamp , Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, Provinsi Papua. Tercatat 

dari beberapa laman berita, kejadian korban terbawa arus air kuat (Lihat 

Gambar 1.3a)  Tahun ini yaitu sekitar 8 orang. Pada bulan Februari 2024 

dengan jumlah 2 korban (Figra, 2024) , bulan April 2024 dengan 2 korban 

(Irfan, 2024), dan bulan Agustus dengan 4 korban (Naser, 2024). Kejadian 

ini merupakan kejadian Tahunan yang selalu memakan banyak korban jiwa.  
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Selain itu, arus air yang kuat serta gelombang yang besar juga 

mengakibatkan Pantai Holtekamp terkena abrasi kurang lebih 6 meter 

(Rewapatara, 2024). Adanya Abrasi di Pantai Holtekamp juga 

mengakibatkan pemindahan pondok wisata masyarakat dan makam 

masyarakat adat serta akses perahu nelayan terancam (Tim Wartawan Jubi, 

2024). Kejadian abrasi bukan hanya dirasakan oleh masyarakat lokal tetapi 

juga kepada para pelaku perdagangan dan jasa lainnya seperti di Resort 

Mayo Beach (Lihat Gambar 1.3b) yang lahannya terkena abrasi. 

 

Gambar 1. 3. Kejadian Bencana di Pantai Holtekamp 

Sumber:  https://www.ceposonline.com/kota-jayapura/1994990483/korban-tenggelam-di-

pantai-holtekamp-akhirnya-ditemukan-begini-kondisinya, diakses pada 16 September 

2024 dan dokumentasi penulis, dengan olahan penulis, 2025 
 

Berdasarkan wawancara awal, pihak Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kota Jayapura menjelaskan bahwa pemerintah 

Kota Jayapura dalam bentuk peningkatan kapasitas dan ketangguhan 

masyarakat pesisir membentuk Desa Tangguh Bencana (DESTANA) di 7 

Kampung. Kampung Holtekamp terpilih menjadi salah satu DESTANA 

https://www.ceposonline.com/kota-jayapura/1994990483/korban-tenggelam-di-pantai-holtekamp-akhirnya-ditemukan-begini-kondisinya
https://www.ceposonline.com/kota-jayapura/1994990483/korban-tenggelam-di-pantai-holtekamp-akhirnya-ditemukan-begini-kondisinya
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yang dimulai sejak pertengahan Tahun 2024 sehingga program dari 

DESTANA saat ini masih berproses.  

Berdasarkan kejadian di atas dapat dilihat bahwa adanya urgensi 

untuk melakukan mitigasi bencana terutama mengingat saat ini 

perkembangan kawasan masih terus berjalan. Mitigasi bencana berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana 

adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana. Berdasarkan wawancara dan survei awal, 

peran pemerintah dalam mitigasi saat ini masih berproses terutama dalam 

bencana gelombang ekstrem dan abrasi.  

Hal ini dipertegas dalam laman berita Jubi.id yang mewawancarai 

Kepala Kampung Holtekamp. Abraham Merauje selaku Kepala Kampung 

Holtekamp berpendapat bahwa abrasi di Pantai Holtekamp diakibatkan oleh 

perubahan iklim musim angin dan gelombang yang terjadi di setiap akhir 

hingga awal Tahun. Saat ini posisi abrasi dengan badan jalan raya Tobati-

Holtekamp hanya berjarak 50-70 meter dan diperkirakan akan berdampak 

serius bagi Pantai Holtekamp (Tim Wartawan Jubi, 2024).  

Melihat dari banyaknya kejadian bencana maka dapat disimpulkan 

bahwa mitigasi bencana masih belum optimal. Sehingga dalam 

perkembangan Kawasan Pantai Holtekamp membutuhkan peningkatan 
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dalam mitigasi bencana dan keberlanjutan kawasan disesuaikan dengan 

potensi-potensi bencana yang ada. 

1.2. Rumusan Masalah 

Perubahan yang dialami kawasan pesisir Pantai Holtekamp, Teluk 

Yos Sudarso, Kota Jayapura, Provinsi Papua menyebabkan peningkatan 

kejadian bencana karena mitigasi bencana hidrometeorologi di kawasan 

masih belum optimal dan berpengaruh pada keberlanjutan kawasannya. 

Dalam penelitian ini hendak didapatkan cara-cara dalam menemukan 

tindakan pengurangan risiko bencana hidrometeorologi yang optimal agar 

dapat mengurangi dampak bencana yang menjaga keberlanjutan kawasan di 

pesisir kawasan Pantai Holtekamp, Teluk Yos Sudarso, Kota Jayapura, 

Provinsi Papua. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan tindakan 

pengurangan risiko bencana hidrometeorologi yang optimal agar dapat 

mengurangi dampak bencana untuk menjaga keberlanjutan kawasan di 

pesisir Kawasan Pantai Holtekamp, Teluk Yos Sudarso, Kota Jayapura, 

Provinsi Papua.  

1.4. Batasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dibatasi pada mitigasi bencana 

hidrometeorologi di pesisir kawasan Pantai Holtekamp di Kampung 

Holtekamp, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, Provinsi Papua yang 
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berpengaruh pada keberlanjutan kawasan ini. Adapun batasan penelitian 

yang diteliti meliputi: 

a. Bencana Hidrometeorologi yang berfokus pada bencana gelombang 

tinggi/ekstrem dan abrasi di Pantai Holtekamp. 

b. Keberlanjutan Kawasan Pesisir yang terdiri dari aspek fisik, ekologi, 

dan sosial-ekonomi. Berhubung dengan fokus bencana gelombang 

ekstrem dan abrasi, penelitian lebih menekankan pada aspek fisik 

dan ekologi yang mempengaruhi sosial-ekonomi Pantai Holtekamp. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis Secara teoretis penelitian diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam pengembangan pengetahuan terkait mitigasi bencana 

hidrometeorologi dan keberlanjutan kawasan pesisir Pantai Holtekamp, 

Teluk Yos Sudarso, Kota Jayapura, Provinsi Papua. Secara praktis 

penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam kebijakan 

dan perencanaan pemerintah terutama terkait peningkatan mitigasi dan 

keberlanjutan kawasan pesisir Kota Jayapura khususnya di Pantai 

Holtekamp, Teluk Yos Sudarso, Kota Jayapura, Provinsi Papua. 

1.6. Keaslian Penelitian 

   Penelitian ini dilakukan untuk menemukan tindakan mengurangi 

dampak bencana hidrometeorologi yang optimal agar dapat mengurangi 

kejadian bencana untuk menjaga keberlanjutan kawasan di pesisir kawasan 
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pesisir Pantai Holtekamp, Teluk Yos Sudarso, Kota Jayapura, Provinsi 

Papua. Tabel 1.1 di bawah ini merupakan uraian dari beberapa karya tulis 

penelitian sebelumnya yang mendekati topik penelitian yang diangkat, 

namun dengan lokasi atau topik yang berbeda.  

Tabel 1. 1. Keaslian Penelitian 

Penulis  

Suwarji, Kholidiyah 

Muffaroh, Ikka Puspita Sari 

Guntur Bagus Pamungkas dan 

Vida Adriani 

Ahmad Fauzi Budjang 

Judul 

Upaya Pemerintah Daerah 

dalam Penanggulangan 

Abrasi Pantai di Kabupaten 

Kendal (Studi Kasus Pesisir 

Pantai Sendang Sikucing) 

Contribution of Land Use 

Change and Land Cover to 

Climate Change in Coastal 

Areas and Their Impacts: 

Evidence in Jayapura City, 

Papua Province, Indonesia 

Kajian Risiko dan 

Mitigasi Bencana pada 

Kawasan Wisata Pesisir 

Kabupaten Takalar 

(Studi Kasus: 

Kecamatan 

Mangarabombang) 

 

Sumber 

Pancasakti Law Journal 

2(1). 

https://doi.org/10.24905/ 

plj.v1i2.30 

Jurnal Wilayah dan 

Lingkungan, 11(1), 36-46. 

https://doi.org/10.14710 

/jwl.11.1.36-46  

Skripsi, Program Studi 

Perencanaan Wilayah 

dan Kota, Fakultas 

Teknik, Universitas 

Hasanuddin, Kota 

Makassar, 2021 

 

Tujuan 

Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui upaya 

Pemerintah Daerah dalam 

penanggulangan Abrasi 

pantai di kabupaten Kendal 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak 

perubahan penggunaan lahan 

dan penutup lahan (LULCC) 

terhadap perubahan iklim 

khususnya di wilayah pesisir 

Kota Jayapura serta strategi 

mitigasi bencana terhadap 

kerentanan yang ditimbulkan 

di masa mendatang. 

Mengidentifikasi 

potensi pariwisata di 

Kecamatan 

Mangarabombang, 

Mengetahui tingkat 

risiko bencana kawasan 

wisata pesisir di 

Kecamatan 

Mangarabombang, 

Menyusun arahan 

mitigasi Bencana pada 

kawasan wisata pesisir 

di Kecamatan 

Mangarabombang 

 

Metode 

Analisis deskriptif kualitatif 

Dengan memberikan 

gambaran tentang Upaya 

Pemerintah daerah dalam 

Penanggulangan Abrasi 

Pantai Di Kabupaten 

Kendal (Studi Kasus pesisir 

Analisis deskriptif kuantitatif   

dengan mengidentifikasi 

perubahan pemanfaatan lahan 

dengan metode penginderaan 

jauh spasiotemporal 

menggunakan model 

campuran Gaussian pada 

Analisis Deskiptif 

Kualitatif dengan 

mengidentifikasi 

komponen dan 

pengembangan 

pariwisata, 

mengidentifikasi risiko 

https://doi.org/10.24905/
https://doi.org/10.14710
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pantai sendang Sikucing) 

Teori yang di pakai dalam 

penelitian ini menggunakan 

model implementasi 

kebijakan Mrilee S. Grindle 

sebagai landasan teori, 

model implementasi 

Grindle ini dipilih karena 

dinilai paling relevan untuk 

diterapkan dalam penelitian 

ini. 

 

plugin dzetsaka pada 

perangkat lunak QGIS 3.22.4 

dan strategi penanganan 

kerentanan perubahan iklim di 

wilayah pesisir Kota Jayapura 

bencana kawasan, serta 

menyusun arahan 

mitigasi 

 

Hasil 

Upaya Pemerintah daerah 

dalam Penanggulangan 

Abrasi Pantai Di Kabupaten 

Kendal (Studi Kasus pesisir 

Pantai Sendang Sikucing) 

bahwa dalam 4 Tahun 

terakhir terhitung dari 

Tahun 2019 pemerintah 

daerah bersama dengan 

pemerintah desa melakukan 

pembenahan dan 

penanggulangan abrasi 

pantai di Pesisir pantai 

Sendang sikucing. Tetapi 

Langkah yang dilakukan 

pemerintah daerah maupun 

desa masih kurang dalam 

penanggulangan abrasi 

terhitung masih ada 

sejumlah titik di Kawasan 

pesisir Pantai Sendang 

Sikucing yang bisa 

dikatakan masih kurang 

dalam melakukan tindakan 

penanggulangan 

Proses geospasial dilakukan 

untuk aspek sosial lingkungan 

yang berlaku bahwa di 

wilayah Kota Jayapura 

mengalami penurunan 

vegetasi yang cukup 

signifikan berkisar 67,28% 

atau seluas 29.875.904 ha. Hal 

ini menunjukkan kategori 

sebagai wilayah deforestasi 

yang rawan terhadap dampak 

perubahan iklim pesisir di 

Kota Jayapura. Pada 

kerentanan tersebut perlu 

dilakukan tindakan 

pencegahan seperti reboisasi 

atau bahkan penghijauan yang 

berfungsi untuk pemantauan 

yang tepat dan berkelanjutan. 

Seperti di wilayah pesisir ini 

diharapkan akan selalu terjaga 

keseimbangan ekosistemnya 

untuk mewujudkan 

keberlanjutan lingkungan 

setempat di masa mendatang. 

tingkat risiko bencana 

berada pada kelas 

tinggi untuk bencana 

tsunami, abrasi dan 

gelombang ekstrem, 

termasuk kelas 

sedang untuk bencana 

banjir dan cuaca 

ekstrem dan termasuk 

pada kelas rendah 

untuk bencana gempa 

bumi. Arahan mitigasi 

bencana disesuaikan 

berdasarkan 

risiko bencana yang 

terdiri dari mitigasi 

struktural seperti 

pengadaan shelter 

tsunami, penanaman 

mangrove dan hutan 

pantai, pembangunan 

sumur dan drainase 

resapan air hujan, 

pembangunan 

bangunan pelindung 

pantai, pengadaan 

sistem 

peringatan dini dan 

penerapan bangunan 

tahan gempa, serta 

mitigasi non-struktural 

seperti peningkatan 

kapasitas dan 

kesiapsiagaan 

masyarakat serta 

pembentukan 

forum pengurangan 

risiko bencana 

 

Persamaan dengan Penelitian 

Penelitian mengangkat 

terkait kejadian Abrasi 

Lokasi penelitian sama, 

pembahasan mengenai 

Peneliti mengkaji 

terkait risiko dan 
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akibat gelombang tinggi 

atau ekstrem yang 

kemudian melakukan 

identifikasi mitigasi 

ekstisting dan mengevaluasi 

mitigasi tersebut hingga 

menentukan arahan mitigasi 

yang cocok  

perubahan kawasan yang 

mempengaruhi dalam tingkat 

kerawanan kawasan pesisir 

Kota Jayapura terutama dalam 

menghadapi perubahan iklim 

mitigasi bencana 

kawasan wisata yang 

berada di wilayah 

pesisir sehingga dalam 

pembahasan peneliti 

membahas terkait 

pariwisata penelitian, 

risiko bencana, serta 

mitigasi yang sesuai 

dengan Kawasan 

Wisata Pesisir 

Kabupaten Takalar 

Perbedaan/ Keunikan Penelitian 

Lokasi penelitian berbeda 

dengan lokasi yang 

diangkat oleh penulis 

(peneliti). Kemudian 

penelitian dalam artikel ini 

tidak membahas secara 

dalam terkait konteks 

lingkungan dikarenakan 

artikel berfokus pada 

peraturan perundang-

undangan yang 

berhubungan dengan 

mitigasi pesisir khususnya 

abrasi sebagai fokus 

penelitiannya. 

Penelitian membahas secara 

keseluruhan Kota Jayapura. 

Batasan Penelitian hanya 

kepada pembahasan 

perubahan kawasan pesisir 

Pantai Holtekamp dan akibat 

dari perubahan tersebut. 

Kemudian penelitian masih 

sebatas mengidentifikasi 

sehingga penelitian ini 

berbeda dengan penelitian 

yang diangkat penulis 

(peneliti) di mana akan 

membahas terkait mitigasi 

sebagai upaya dalam menjaga 

keberlanjutan kawasan 

 

Lokasi penelitian 

berbeda dengan lokasi 

yang diangkat oleh 

penulis (peneliti). 

Kemudian penelitian 

tidak membahas terkait 

mitigasi eksisting 

sebagai evaluasi namun 

langsung membahas 

terkait arahan mitigasi 

untuk menjawab 

permasalahan 

Sumber: Penulis, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa ketiga penelitian 

terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

diangkat penulis (peneliti). Ketiga penelitian terdahulu mengangkat konteks 

kawasan yang sama yaitu daerah pesisir dengan permasalahannya. Pada 

penelitian Suwarji dkk (2024) memiliki kelebihan yaitu peneliti secara 

detail dalam tinjauan pustaka terkait upaya penanganan abrasi yang 

kemudian dikaitkan dengan upaya serta faktor yang menghambat upaya 

pemerintah dalam penanggulangan abrasi di Pantai Sendang Sikucing. 

Namun pembahasan penelitian hanya berfokus kepada undang-undang 
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sebagai dasarnya serta lebih condong kepada apa yang sudah dilakukan 

daripada apa yang harus dilakukan ke depannya.  

Penelitian Pamungkas & Adriani (2023) memiliki kelebihan yaitu 

membahas kontribusi penggunaan lahan dan tutupan lahan dalam perubahan 

iklim di daerah pesisir Kota Jayapura. Namun pembahasan dalam artikel ini 

skalanya lebih luas dibandingkan penelitian yang diteliti penulis (peneliti) 

serta penelitian dalam artikel ini masih sebatas mengidentifikasi dalam skala 

makro (kota).  

Pada penelitian Budjang (2021) mengkaji risiko dan mitigasi 

bencana pada kawasan pesisir Kabupaten Takalar yang dalam penelitiannya 

memiliki kelebihan yaitu pembahasan mengenai keberlanjutan kawasan 

terutama dalam pariwisata dengan mengidentifikasi risiko dan upaya 

mitigasi yang dapat dilakukan di kawasan. Namun pembahasan artikel ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang diteliti penulis (peneliti) yang 

konteks kawasannya lebih kompleks dibandingkan kawasan yang diangkat 

Budjang (2021). Dengan Demikian, novelty penelitian ini adalah 

menemukan tindakan pengurangan dampak bencana hidrometeorologi yang 

optimal agar dapat mengurangi kejadian bencana untuk menjaga 

keberlanjutan kawasan di pesisir Kawasan Pantai Holtekamp, Teluk Yos 

Sudarso, Kota Jayapura, Provinsi Papua. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian dibuat dengan tujuan untuk memudahkan alur 

pemikiran dalam penelitian itu serta menjadi dasar dalam mengambil 

tindakan. Kerangka penelitian dapat dilihat di bawah ini (Lihat Gambar 1.4).  

 

Gambar 1. 4. Kerangka Penelitian 

Sumber: Analisis pribadi, 2025 

Berdasarkan kerangka penelitian di atas (Lihat Gambar 1.4) langkah 

pertama yaitu penentuan topik, lokasi dan fenomena penelitian yakni 
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mitigasi dan keberlanjutan pesisir kawasan Pesisir Pantai Holtekamp di 

mana terdapat fenomena perubahan fungsi lahan kawasan serta perubahan 

iklim yang berpengaruh pada tingkat kerawanan bencana kawasan. Langkah 

selanjutnya yaitu melakukan observasi dan studi literatur awal untuk 

memperkuat alasan pengambilan topik, lokasi, dan fenomena di kawasan. 

Kemudian menentukan metode penelitian yaitu metode penelitian kualitatif 

melalui pengumpulan data secara primer (wawancara, observasi, foto, video, 

dan kuesioner) dan data secara sekunder (studi literatur dari jurnal, buku, 

data, dan berita). Setelah itu penelitian akan dilakukan analisis data 

berdasarkan teori dan fakta lapangan yang akan dilanjutkan dengan 

memaparkan hasil dan pembahasan penelitian. Sehingga tahapan terakhir 

dari penelitian ini yaitu dengan menarik kesimpulan dan saran. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kota Jayapura menghadapi tekanan yang semakin meningkat dari 

aktivitas alam dan manusia, terutama akibat perubahan iklim dan tuntutan 

pembangunan masyarakat. Pembangunan infrastruktur terkini di Pantai 

Holtekamp telah memperburuk kerentanan terhadap bencana gelombang 

ekstrem dan abrasi, yang menyoroti perlunya strategi mitigasi bencana yang 

lebih baik. Bencana mengganggu kehidupan manusia, dan upaya mitigasi 

struktural serta nonstruktural sangat penting untuk mengurangi dampaknya 

sekaligus memastikan keberlanjutan di wilayah pesisir. 

Penelitian deskriptif kualitatif ini melibatkan pengumpulan data 

primer melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan data sekunder dari 

dokumen serta literatur resmi secara mendalam. Hasil penelitian yaitu 

meskipun ada tindakan mitigasi, seperti program DESTANA, tindakan 

tersebut masih belum memadai karena dalam tahap perkembangan karena 

program baru dimulai pada Tahun 2024 berfokus pada masyarakat 

Kampung Holtekamp dan belum sepenuhnya melibatkan para pelaku usaha. 

Sehingga untuk mencapai mitigasi yang optimal perlu dimulai dengan 

mitigasi non struktural  terlebih dahulu agar memberikan pemahaman 

kepada masyarakat melalui pembaruan dokumen serta membangun 

komunikasi untuk menumbuhkan kepercayaan dan koordinasi antar semua 
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pihak. Langkah selanjutnya adalah meningkatkan mitigasi struktural di 

Pantai Holtekamp yang memperhatikan kondisi lingkungan, sosial, dan 

ekonomi melalui peningkatan sistem peringatan dini, pembangunan 

pelindung pantai, dan pelestarian lingkungan sebagai bentuk menjaga 

keberlanjutan Pantai Holtekamp di masa mendatang. 

5.2. Saran 

Penelitian ini merupakan hasil penelitian untuk menjawab tujuan 

penelitian yaitu untuk menemukan tindakan pengurangan risiko bencana 

hidrometeorologi yang optimal agar dapat mengurangi dampak bencana 

untuk menjaga keberlanjutan kawasan di pesisir Kawasan Pantai Holtekamp, 

Teluk Yos Sudarso, Kota Jayapura, Provinsi Papua. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, berikut ini merupakan saran yang dapat diajukan 

khususnya terkait perkembangan Pantai Holtekamp dalam menghadapi 

bencana gelombang ekstrem dan abrasi: 

a. Penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan, antara lain kendala 

dalam pengumpulan data karena lokasi penelitian yang jauh dan 

keterbatasan waktu. Penelitian yang dilakukan di kawasan 

perdagangan dan jasa yang ramai akan semakin mempersulit karena 

pelaku usaha dan pengunjung memiliki kesibukan masing-masing. 

Kemudian sebagian dari  responden kurang berpartisipasi secara 

penuh dikarenakan kurang memahami isi dari kuesioner. Sehingga 

saran bagi peneliti berikutnya yaitu, penelitian akan lebih efektif 
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dengan melakukan interaksi langsung antara peneliti dengan 

partisipan kuesioner serta memilih waktu yang dapat 

menguntungkan kedua belah pihak guna mendukung pengumpulan 

data secara mendalam dan mengurangi kebingungan partisipan 

dalam memberikan jawaban atau pendapat mereka.  

b. Pemerintah perlu lebih memperhatikan kondisi alam Pantai 

Holtekamp dalam menghadapi bencana gelombang ekstrem dan 

abrasi. Menimbang hal tersebut, diperlukan evaluasi dan koordinasi 

secara rutin dengan melibatkan masyarakat, LSM, dan dinas-dinas 

pemerintahan yang terlibat terutama dalam menanggapi mitigasi di 

kawasan ini. 

c. Masyarakat selaku pelaku usaha perlu meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi dalam mitigasi bencana dengan berkolaborasi bersama 

pemerintah daerah dan kampung. Melalui sosialisasi dan workshop, 

diharapkan membangun hubungan yang baik dengan masyarakat 

Kampung Holtekamp, menumbuhkan rasa kepercayaan, dan 

memastikan pemerataan pemanfaatan serta peran dalam pengelolaan 

wilayah pesisir. Kolaborasi ini penting untuk menjaga lingkungan 

pesisir dan meminimalkan risiko bencana. 

d. Masyarakat sebagai pengunjung memerlukan peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran akan manajemen bencana terutama 

mitigasi bencana melalui sosialisasi, penyebaran informasi dari 
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jaring sosial, dan lain-lain baik dari pemerintah maupun dari diri 

sendiri. 

e. Diperlukannya pengembangan infrastruktur mitigasi struktural dan 

non struktural yang sifatnya proaktif di Pantai Holtekamp yang juga 

memperhatikan keberlanjutan Kawasan pesisir Pantai Holtekamp 

terutama dalam pengembangnya dalam perdagangan dan jasa. 

Mitigasi yang dilakukan lebih kepada penguatan koordinasi dan 

komunikasi antara pemerintah, LSM, dan masyarakat khususnya 

yang menjadi pelaku usaha.  Namun dikarenakan Kota Jayapura 

merupakan Kota Pesisir maka diperlukan peningkatan kapasitas 

bukan hanya kepada pelaku usaha tetapi seluruh masyarakat Kota 

Jayapura agar semakin tangguh dalam menghadapi bencana alam. 

Mitigasi non struktural dilakukan terlebih dahulu agar memberikan 

pemahaman terlebih dahulu kepada masyarakat yang terdiri dari 

sosialisasi terkait dokumen dan pengetahuan kebencanaan serta 

simulasi atau workshop yang dapat membangun hubungan 

kepercayaan dalam manajemen bencana. Kemudian dilanjutkan 

dengan  mitigasi struktural yaitu sistem peringatan dini yang 

memanfaatkan teknologi, penggunaan pola mitigasi pelindung 

pantai serta pelestarian lingkungan untuk keberlanjutan Pantai 

Holtekamp. 
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